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ABSTRAK 
 
 
 

Pada dasarnya, masyarakat asli kabupaten Mimika adalah masyarakat agrikultur yang menggantungkan kehidupan mereka pada kegiatan bertani, 
beternak dan meramu. Kehadiran aktivitas pertambangan di kabupaten Mimika memberi dampak yang besar terhadap lingkungan, ekonomi, sosial, dan 
budaya. Kandungan mineral yang terbatas menyebabkan sektor pertambangan tidak dapat diandalkan sebgai sektor utama yang menopang laju pertumbuhan 
ekonomi kabupaten Mimika. Karena itu, dibutuhkan perubahan paradigma pembangunan ekonomi di kabupaten Mimika untuk menjaga kestabilan 
pertumbuhan ekonomi kabupaten Mimika. Salah satu sektor unggulan yang dapat diandalkan adalah sektor pertanian. 

 
Pada tahun 2012 pemerintah kabupaten Mimika menetapkan lahan seluas 599.896,00 ha sebagai lahan pertanian, hingga tahun 2022 luas lahan yang 

sudah dikelola adalah 99.600,00 ha. Iklim dan jenis tanah yang ada sangat mendukung untuk pertumbuhan tanaman pangan, hal ini tentu memperbesar 
peluang sektor pertanian sebagai sektor unggulan yang akan menopang pertumbuhan ekonomi kabupaten Mimika. Kebutuhan sumber daya manusia yang 
kompeten melakukan kegiatan pertanian akan menjadi penting begitu pula dengan fasilitas pendidikan pertanian yang melengkapi calon petani muda. 

 
Salah satu fasilitas yang paling dini sebagai sarana pengembangan sumber daya manusia terkait pendidikan agrikultur bagi calon petani muda adalah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pertanian. Perancangan SMK pertanian ini bertujuan untuk mencetak SDM yang tidak hanya unggul dari segi kognisi 
dan psikomotorik, tapi juga memiliki nilai afeksi yang tinggi dan berwawasan ekologis. Tujuan akhirnya adalah terciptanya SDM yang unggul dan bertanggung 
jawab dalam mengelola SDA yang ada sehingga dapat menjaga kestabilan pertumbuhan ekonomi namum tetap menjaga kelestarian alam sebagai sumber 
kehidupan masyarakat. 
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ABSTRACT 
 
 
 

Basically, the indigenous people of Mimika regency are agricultural communities who depend on their lives on farming, raising and gathering. The presence 
of mining activities in Mimika district has a major impact on the environment, economy, social, and culture. The limited mineral content makes the mining 
sector unreliable as the main sector that supports the economic growth rate of Mimika district. Therefore, a paradigm shift in economic development in Mimika 
regency is needed to maintain the stability of economic growth in Mimika district. One of the leading reliable sectors is the agricultural sector. 

 
In 2012 the Mimika regency government designated an area of 599,896.00 ha as agricultural land, until 2022 the area of land that has been managed is 

99,600.00 ha. The climate and soil types that exist are very supportive for the growth of food crops, this certainly increases the opportunity for the agricultural 
sector as a leading sector that will support the economic growth of Mimika regency. The need for competent human resources to carry out agricultural activities 
will be important as well as agricultural education facilities that complement prospective young farmers. 

 
One of the earliest facilities as a means of developing human resources related to agricultural education for prospective young farmers is the Agricultural 

Vocational High School (SMK). The design of this agricultural vocational school aims to produce human resources who are not only superior in terms of 
cognition and psychomotor, but also have high affection values and ecological insights. The ultimate goal is the creation of superior and responsible human 
resources in managing existing natural resources so that they can maintain the stability of economic growth while maintaining the preservation of nature as a 
source of life for the community. 
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